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ABSTRAK

Agroedu Integrated Center: Regenerasi Ekologi melolui Edukasi di Kecamaton Jabung merupakan
perancangan fasilitas peternakan terpadu yang berangkat dari permasalahan limbah ternak sapi di
kawasan Jabung, Kabupaten Malang. Aktivitas peternakan yang tinggi menghasilkan limbah organik daolam
jumiah besar, namun sebaogion masih dibuang langsung ke saluran air sehingga  menimbulkan
pencemaran lingkungan, penurunan kualitas air, bou, serta potensi emisi gas rumaoh kaca. Bi sisi lain, limbah
tersebut memiliki potensi sebogai sumber energi dan material produktif apabila dikelola melalui sistem
yang tepat

Perancangan ini menggunakan pendekatan Circular Design/Circular Building sebagai dasar pembentukan
sistem tertutup otau closed-loop system. Pendekatan tersebut diterapkan melalui pengolahan kotoran sapi
menjodi biogas., pemanfoatan residu sebagal pupuk organik, pengeloloan oir secara sirkular, serta
penggunaan material dan strategi bangunan yang responsif terhadap ikiim tapak serta memnghadirkan
keterlibatan masyarakat. Metode perancangan dilakukan melalui identifikasi isu, wawancara stakeholder
dan peternak, pemetaan sumber daya, analisis tapak, pengembaongon program ruang, serta evaluasi
performa bangunan melalui simulasi pencahoyoan alomi

Hasil perancangan menghadirkan kawasan yang mengintegrasikan fungsi peternakan, pengolahan limbah,
edukasi, riset, dan pemberdayaan masyarakat. Agroedu Integrated Center tidak hanya berperan sebagai
fasilitas produksi, tetapi juga sebagai media pembelgjoran ekologis yaong memperlihatkan proses
pengelolaan limbaoh menjodi energi secara transparan. Dengan demikion, rancangan ini dihorapkan
mampu mendukung kemandirian energi, meningkatkan literasi sirkular masyarakat, serta mendorong
regenerasi ekologi kawasan peternakan Jabung.

Kata kunci: Agroedu Integrated Center, Circular Design, limbah ternak, biogas, regenerasi ekologi, edukasi
peternakan
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ABSTRACT

Agroedu Integrated Center: Ecological Regeneration through Education in Jabung District is an architectural
design project for an integrated livestock and educational facility that responds to the issue of cattle waste
in Jabung, Malang Regency. The high intensity of livestock activities in this area produces a large amount of
organic waste, while part of it is still discharged directly into waterways. This condition causes environmental
pollution, water quality degradation, unpleasant odors, and the potentiol increase of greenhouse gas
emissions. On the other hand, this waste has significant potential to become o source of renewable energy
and productive maoterials when monaged through an appropriate system.

This design applies the Circular Design [ Circular Building approach as the basis for forming o closed-loop
system. The approach is implemented through the conversion of cattle manure into biogas, the utilization of
residus as organic fertilizer, circular water management, and the use of materials and building strategies
that respond to the site's climate. The design method includes issue identification, stakeholder and farmer
interviews, resource mapping, site analysis, spatial progrom development, and building performance
evdluation through doylight simulation.

The design result presents an integrated ared that combines livestock farming, waste processing, education,
research, and community empowerment. Agroedu Integrated Center functions not only as a production
facility but also as an ecological learning medium that transparently demonstrates the process of
converting waste into energy. Therefore, this design is expected to support energy independence, improve
the community's understanding of circular systems, and encourags ecological regeneration in the livestock
areq of Jabung.

Keywords: Agroedu Integrated Center, Circular Design, livestock waste, biogos, ecological regeneration,
livestock education.
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LATAR
BELAKANG

Krisis Ekologi

Dunia saat ini sedang mengalami krisis kesehatan
lingkungan. Peningkatan polusi udara, pencemaran air,
degradasi lahan, serta akumulasi limbah domestik
maupun industri telah menimbulkan dampak signifikan
terhadap kesehatan manusia dan keseimbangan
ekosistem. Salaoh satu foktor utama terjodinya
peningkatan secara signifikan adalah limbah. Limbah
sendiri memiliki beberapa jenisnya yaitu; limbah padat,
limbah gas, limbah suara dan limbah cair[1]. Keputusan
Menperindag Rl No. 231/MPP[Kep/7/1997 Pasal | tentang
prosedur impor limbah, menyebutkan bahwa limbah
adalah barang atau bahan sisa dan bekas dari kegiatan
atau proses produksi yang fungsinya sudah berubah.

Kabupaten Malang dikenal sebagai salah satu wilayah agraris di Provinsi Jawa Timur
yang memiliki kekayaan sumber daya alam melimpah, terutama dalam sektor
pertanian dan peternakan. Salah satu kecamatan dengan potensi besar di sektor
peternakan adalah Kecamatan Jabung. Jumlah peternak yong tinggi di wilayah ini
menyebabkan konsentrasi ternak khususnya sapi perah don sapi potong sangat
signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), total populasi sapi di wilayah ini

mencapal 21662 ekor, dan Jabung menjadi salah satu penyumbang sapi perah
terbesar[2].

‘Sapl Femh
15747
Badon Pusat Stotistik (2019)
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Selain menjadi sektor peternakan terbesar
Kecamatan Jobung menjadi salah satu
penyumbang limbah padat. Berdasarkan
laporan Kan Jabung (2020), populasi sapi
perah di Jabung yang melebihi 10.000 ekor
menghasilkan limbah kotoran ternak
hingga 100 ton per hari[3] Sayangnya,
secbagion besar limbah ini dibuang
langsung ke saluran air oleh masyarakat
tanpa proses pengolahan yang memadai.
Menurut Dinas Peternakan Jombang (2019),
ternak ruminansia besar dapat
menghasilkan feses sekitar 30 kg/ekor/hari,
ruminansia kecil sekitar 0,5 kg/ekor/hari,
dan unggas sekitar 0,0032 kg/ekorfhari.
Tanpa sistem pengelolaan yang baik, limbah
ini berpotensi mencemari lingkungan secara

T

CH'"

—
Limbah peternakan dapat menyebabkan

pencemaran air tanah maupun permukaan
akibat kandungan feses, urin, serta bahan
kimia dari pembersihan kandang. Selain itu,
limbah tersebut menghasilkan gas metana
(cH:) dan dinitrogen oksida (N:0) yang
berkontribusi besar terhadap efek rumah
kaca dan pemanasan global. Jika potensi
limbah peternakon ini dapat dimanfaatkan
secara optimal, maka kebutuhan
masyarakat akan energi dan  bahan
pertanian seperti pupuk, listrik, hingga bahan
bakar untuk memasak dapat dipenuhi

secara berkelanjutan[s].
3
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Selain limbah permasalahan energi juga menjadi perhatian, terutama terkait
ketersediaan listrik yang tidak stabil dan belum merata. Dalam konteks ini, pemanfaatan
limbah ternak sebagai energi alternatif menjadi solusi potensial, salah satunya
melalui penerapan teknologi biodigester. Biodigester adalah sistem yang digunakan
untuk mengolah limbah organik menjadi biogas melalui proses fermentasi
anaerobik. Biogas yang dihasilkan dapat digunakan sebagaoi sumber energi, sementara
residu padatnya dopat dimonfaotkan sebagai pupuk organik. Desa Argosari
Kecamatan Jabung telah dibangun 263 unit biodigester, yang terdiri dari 261 unit
rumah tangga dan hanya 2 unit biodigester komunal[6]. Meskipun teknologi ini telah
terbukti memberikan manfaat secara ekonomi, sosial, dan lingkungan, namun skalanya
masih terbatas dan belum mampu menjadi solusi menyeluruh bagi pengelolaan limbah

peternakan secara kolektif di wilayah Jabung.
Intergmsi' :E S m .

Abu Abbas Zain Mustafa . sy i TR

3 Kaidah ini lahir dari tradisi keilmuan Islam yang
al-Basrawani dalam Nukhbat . .
2 menekankan keseimbaongon antara pelestarian
al-Afkar.

nilai tradisional dan keterbukaan terhadap
inovasi yang memberi kemaslahatan lebih luas.

B all il e dkila]
Integrasi keislaman melalui kaidah al-muhafazah

mledlaall _
‘ala al-qadim as-salih wa al-akhdzu bi al-jadid
al-muhafazah “alaal-gadim as-salih al-aslah menekankan keseimbangan antara
wa al-akhdzu bi abadid al-aslah pelestarian kearifan lokal (praktik pengelolaan

sumber daya tradisional yang baik) dengan
penerapan teknologi baru yang lebih ramah
lingkungan dan bermanfaat [7].

L



Kandungan Kaidah Ini:
emelihara yong loma yang baik, don mengombil
yang baru yang lebin baik

Kaidah \Jrlals gds '-Ji-—*qe Woaldy JdFs Uldzaer Wisald- dapat ditafsirkan bahwa al-
muhafazah berarti menjaga atau memelihara, sedangkan al-qadim as-salih merujuk
pada hal-hal lama atau tradisi yang baik, bermanfaat, dan tidak bertentangan
dengan syariat. Sementara itu, aFakhdzu berarti mengambil, dan aljadid al-aslah
menunjukkan hal-hal baru yang lebih maslahat serta membawa kebaikan lebih luas
[7]. Tafsiran ini sangat relevan dengan permasalahan lingkungan saat ini, di mana
praktik tradisional yang ramah alom seperti pemanfaatan limbah organik menjadi
pupuk perlu terus dipelihara, namun di saat yang sama dibutuhkan inovasi teknologi
modern yang lebih efektif dan berkelanjutan, seperti sistem biogas, desain modular, dan
pengelolaan air sirkular. Dengan demikian, kaidah ini memberikan landasan bahwa
penyelesaian krisis lingkungan menuntut sinergi antara kearifan lokal yang sudah baik
dengan penerapan teknologi baru yang lebih maslahat, sehingga tercapai
keberlanjutan ekologis yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Masyarakat Kecamatan Jabung juga
memiliki  permasalahan  fasilitas  listrik
Beberapa masyarakat jabung tergangu jika
adanya pemadaman listrik dan perbaikan
instalasi listrik ketika perbaikan itu
berlangsung, pemadoman listrik bisa
berjalan 10 hingga 24 jam setiap proses
perbikannya[7]. Maka dari itu kebutuhan
fasilitas pengolahan limbah secara komunal
sangat dibutuhkan dikawasan kecamatan
Jabung, dengan ribuan ekor sapi, kebutuhan
listrik yang minim,untuk menjawab
kebutuhan  masyarakat  sekitar  dan
mengembalikan fitrah alam yang

sesungguhnya. »
L]




Bey Llumrizl dala Bodom Puesal
Statistik  (BPS) Ku.uuputun Mes3ary
tahwn. 2008, Dolbal loesl  sapd di

wibayah ini |'r'|-|.-:'||_l\':1|.rul 662 ekos, dor
Jabrg e njod soiah S0iu
pamiumbong sopi parah larbesar.

2

kaidah  al- ol
wo of-aih

r'f.lﬂ1||_.| rr:n

Paningkoton polusi udoro, pencemanan i
degradas  fahan, =erla  okumolos) limiboh
dormestik moupun industri teloh menimbolkon
dompos  signifikan  lechodo kesshalon
mianugio dan EBSMDI.'II"I_I_.IHI'I ekogisiem. Salah
sotu faktor ulama  erqodingd  peningkoton
secord signifikan adaiah Ermban

y

LLElGE T
a“‘rﬁrgl

0 ewor

; Populosi sopl perakhdi
Tidak ada pormantaoton Jal ng rreelelbihi
kermbol wnbik kotoson e

D Argorsar
Kecommalon Jabunig
teddai dibarngun 263 urdt

Embah foses sapi
menghogilkan gos
rrator e

1
sopi dikovecsan jobung misnghaslken Smboh dinitrogen oksida (M0} bmdugaster oy terdiri
don dibung o Lﬁdﬁl'l koloron tarnak hinggo yong barkontritiusi i 261 unil rursmioh
air B R e b besor ternadop efek =T |g5.{r.| dan hanyo 2
rurmai ko doan biodagestar

koamunial

T W RS R RN R RSN N N R R R RS-

pemohoson global

ey
2 IRCULAR

bi al-podid al-osl

ARAMN

Yol - gadm ag-galin
. revarmeslinara

Fm heweean ) dan r‘r‘.ﬂn-umgnng

(=1

!

\

[
|
I
|
I
¥

7

-\hﬁ------—-—-—-ﬂ"

e



RUANG

1.2

LINGKUP |

TEEIES I 44 ITE

Kabupaten Malang, Kecamatan Jabung
umyek
Fosiitas  Pengolohan  Limbah  Biogas
Peternakan

* Fungsiutama
Tempatuntuk pertanian dan peternakan
sebagai pusat edukasi dan inovasi sirkular
* Fungsi Sekunder:
Pengolahan  imbah
menjadi energi

petermokan  sapi

aﬂu_-i_g_.hwn‘rﬁux

.1 Proyek
Pemilinan tapak di area sebelum masuk
desa kemiri dikarenakan potensi besar

dan kepemilikan sapi perah dan potong
cukup besar di desa kemiri, dengan

" mobilitas yang lebih tepat dan radius

yang cukup jauh dengan kawasan padat
penduduk serta kawasan dataran tinggi.

G Desain

Desain ini difokuskan pada pengembalian
kondisi ekologis dan juga pembeharuan
energi. Edukasi ini bertindak sebagai

membibing masyarakat dalam
pembelajaran pemahaman dan
pengetahuan  terhadap  bagaimana

penanangan sapi hingga kotoran yang
dihasilkan dapat diolah menjadi sesuai hal
yang baik.

unu

Sebagai pengelola limbah dan
kawasan edukasi

Sebogai pemeran utama dalam
kebutuhan peternakan

Sebagai pengguna yang
mempelajar edukasi
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Didalam KLBI (Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia) objek perancangan ini termasuk
kode KBLI 01412 KBLI ini mencakup usaha pemeliharaan sapi perah untuk tujuan
produksi susu segar, baik dalam skala rumah tangga, koperasi peternak, maupun
perusahaan besar[9]. Namun dibalik itu semua ada sistem pengolahan limbah sapi

Pemerahan sapi dan pengumpulan susu segar

Pameliharaan sapi indukan dan pejantan sapi perah

Pemberian pakan ternak khusus untuk sapi perah

Pengelolaan kandang dan fasilitas pendingin susu

2= -- e - Lingkungan

Dengan adanya peraturan KLBI objek ini memiliki tingkat resiko tinggi dan hal itu
diseslsaikan dengan pendekatan circular desain sebagai landasan utamadapat yang
mengembalikan kondisi alam sebagai semestinya dengan memberikan konektivitas
penuh terhadap alom dan sistem pengolahan limbah dan mempertahankan site
inventory pada kawasan.

wuktu

Proses perancangan ini berlangsung
kurang lebih selama 9-10 bulan dimulai
dari pencarian data lokasi , pendalaman
objek melalui analisis, pengembangan
konsep, dan desain skematik




. MAKSUD

I 3 DAN TUJUAN

Maksud Peruncum

Muksud aari perancangan Agroedu Integrated Center dengan Circular Design
menciptakan sebuah fasilitas edukasi petenakan tidak hanya membuat energi
terbarukan tetapi menjadikan sebuah objek bangunan yang dapat memberikan titik
balik sebuah kehidupan ekosistemn yang hampir rusak dikarenakan efek limbah
peternakan dengan menghadirkan edukasi secara penuh untuk masyarakat sekitar.
Agroedu Integrated Center ini dirancang dengan 2 fasilitas edukasi dan pengolahan
limbah sebagai pusat edukasi dan pusat pemberdayaan. Diharapkan pendekatan ini
dapat menciptakan pembaruan terhadap lingkungan dan juga intelekual masyarakat di
kawasan tersebut.

m Perancangan LT 11 Perancangan

Kinerja & Sumber Daya

Mewujudkan  kemandirion  energi
kawasan peternakan Jabung dengan
mengonversi  mayoritas  limbah
ternak setempat menjadi biogas/

listrik yang membantu memberi

mﬂm yang M - pemahaman terkait dengan
pelestarian lingkungan “dan n h pengelolaan limbah dengan baik

Pemulihan Ekologi Tapak
Menerapkan sistem tertutup air &

nutrien (digester—pemurnian-
pemanfaatan residu) untuk
menurunkan beban pencemar dan
menciptakan ekologis yang dapat
berkesinambungan dengan objek

Pemberdayaan & Transparansi Publik
Menjalonkan  zona  edukasi-riset
terintegrasi dengan industri (tur,
pelatihan peternak, laboratorium)
guna meningkatkan literasi  sirkular
dan kemandirian energi masyarakat
Jabung.
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Ide gagasan awal

Sebelum terbangunnya Copenhill

kawasan ini memiliki gambaran ada

pandangan buruk terhadap industri dari of copersiLL
masyarakat. dan jugo kurangnya RTH
didalam kota dengan adanya
problematika dalam urbanism, Bjerke
mencoba memulihkan kondisi dan stigma
masyarakat terhadap pandangan industri
yang semakin buruk.

Proses Desain '

--I''''‘''---.._,,-ln—l—--——--q......l/I
Py = - == R -~
PLACE PROGRAM STORY OF PLACE
wiclinat kontoks tempaot dan isu Menciptokan banguncen yang mentronformasikan kolerang
kowasan kebutuhon arca BTH terhubung dengon manusia don gunung schagai destinos ikonik
alarm (Koncktivitos, Zoning)

aEe w

BIODIVERSITY BUILDING SYSTEM
Membentuk chologi buotan di Micnciptakan banguncn ninim
arca kelerongan pada otap hijou encrgi dengan fosad borongoo

Arsitelc  : Bjarke Ingels Group

Tipolegi :Energy Plant

Lokasi :Copenhagen,
Denmark

Luas 2000 m?

COPENHILL




Story Of Place

Green roof di CopenHill tidak sekadar elemen
teknis, melainkan ekosistem hidup yang
menghadirkan softscape dan keanekaragaman
hayati di area perkotaan yang minim RTH.
Lanskap ekologis ini  menyaring udaraq,
mengurangi limpasan air hujan, sekaligus menjadi
ruang interaksi sosial. Infrastruktur ekologis
diintegrasikan langsung dalam arsitektur,

Building System
Copenhill saat menggabungkan industri dengan &

lanskap kota. Fasad aluminium yang disusun .=
berlapis memungkinkan cahaya alami masuk
ke dalam bangunan, mengurangi konsumsi
energi buatan. Sementara itu, atap hijau {green
roof) tidak hanya berfungsi sebagai pendingin 8
pasif, tetapi juga menghadirkan ruang ekologis s
baru di tengah kota.

.

Biodiversity
Toman buatan yang diintergrasikan dengon atap dirancang oleh lanskap SLA
menghadirkan beberapa jenis tanaman sebagai sistem penyaring pada bangunan

yang dapat menghadirkan ekologis ditengah perkembangan urbanism di wilayah
copenhagen




idea

Menciptakan pengolahan limbah terpadu dengan transparasi pengolahan untuk
menciptakan pandangan baik dengan intergrasi 3 fungsi (Reasearch Lab, Education,
Factory). Berawal dari stigma masyarakat mengenai kondisi kawasan perkotaan
yang kumuh dan kebutuhan energi untuk keberlangsung kehidupan masyarakat,
dengan menghadirkan konsep “form follow fuction”.

Zoning Plan
Mengklasifikasikan area publik dan area

non publik dengan memberikan akses

yang berbeda dan menciptakan
sirkulasi yang jelas. Area pengolahan
dibuat terhubung langsung dengan area
publik untuk pengolahan sampah menjadi

biogas.

Arsitek

WASTE ENERGY CAMPUS

intergrate Nature
Menciptakan softscape sebagai filtrasi

aroma dan bau pada penyimpanan
pengolahan biogas serta  mengatur
kondisi kelembapan pada area pabrik
yang tergolong cukup panas
melakukan proses pengolahan.

saat

:INI Design Studio IF, 1 o .

:Energy Plant = -+ BrechedilibINl,
:Jomnagar, India !E'f i M h ||' I
17825 m? BRIl mB

Tipolegi
Lokasi
Luas




Expansion Space
Menyediakan ruang untuk
kebutuhan masa yang akan
mendatang, berhu bungun_ '
dengan ekpansi kebutuhan
objek atau massa pengolahan
limbah yong membutuhkan
ruang baru (cold Storage,
Water Value Chain, High Tect
Farming).

System Building
Menciptakan system bangunan low
energy dengan penggunaan fasad
transparat, passive cooling, solar
panel dan mist pound atau pendingin
dari butiran air yang menghemat daya
tambahan dan mempertahankan uap
air yang diuapkan.

Mocdular Massing
Merencanokon perictokan Membuat bentuk scsuai Membuct bukoon pench
atat dan alur pengolabon dengan ukunon dan sojuruh sisi bangunan untuk

dalam bangunan kebutuhaon alat pengolahan cfizicnsi cnorgi dan
transparonsi pada
masyarckot




Ide Gagasan
Berawal dari keinginan erick ingin menekankan &

dan menunjukan monumental sebuah pabrik
dengan bentuk yang menjulang tinggi. Erick
seloku arsitek ingin  menghadirkan sebuah
identitas di kota kecil dan juga mengangkat citra
arsitektur dalam bentuk bangunan industrial, .

C
Metafora di Incineration Line 6 itu intinya adalah

cara erick menyampaikan makna lewat bentuk,
cahaya, dan ekspresi bangunan, bukan sekadar
fungsi teknis. Erick van Egeraat tidak ingin plant
ini hanya terlihat seperti pabrik, tapi punya
‘bahasa simbolis” yang bisa dibaca masyarakat.

Pilar Identitas Pencohayaan & Simbolisme
Dimulai dari massa dasar yang rendoh Sistem pencahayaan menciptakan

dengan atap bergelombang mengikuti pola seolah olah percikan kecil menjadi api
bangunon industri  sekitarnya, kemudian yang membara, dan pola tak teratur
secara bertahap bertransisi menjadi menara sebagai interpretasi transformasi imbah
setinggi hompir 100 meter. Transisi ini menjadi energi. Penggabungan
menyiratkan perjalanan energi dari bumi pencahayaan ini digabungkan dengan
menuju langit, sckaligus menghadirkan penggunaan fasad frosted
komposisi vertikal yang menyeimbangkan

lanskap horizontal Roskilde

DSKILDE INCENERATION PLANT

: Erick van Egeraat
Tipologi :Industrial

Lokasi :Roskilde Denmork
b 1
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Pendekatan Circular Design merupakan
kerangka perancangan arsitektur yang
berorientasi pada pembentukan closed-loop
system, yaitu sistem yaong menjaga aliran
material, energi, dan air tetap berada dalam
siklus pemanfaatan berulang tanpa
menghasilkan limbah yang terbuang sia-sia.
Berangkat dari konsep circular economy,
pendekatan ini berupaya memutus pola
pembangunan linear “ambil-pakai-buang”
dan menggantinya dengan sistem yang
mempertahankan nilai sumber daya selama
mungkin  melalui  proses reuse, repair,
remanufacture, recycle, dan recover [10].

Dabaieh menjelaskan bahwa Circular Design bertujuan untuk “mendesain tanpa
menghasilkan limbah dan polusi, menjaga produk dan material tetap berada dalam
penggunaan selama mungkin, serta meregenerasi sistem alam” [10]. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanyo berfokus pada efisiensi energi, tetapi juga pada
rekayasa siklus hidup bangunan (life c*,rcle) yang meminimalkan jejak ekologis dan
mendukung zero-emission building practice.

Secara teoretis, Circular Design bekerja di
dalam kerangka metabolisme bangunan, di
mana bangunan dipahaomi sebagai sistem
yang terus berinteraksi dengan aliran material
teknis dan material biologis. Dabaieh
membedakan dua jalur utama, yaitu technical
cycle dan biological cycle [10]. Technical cycle

' mencakup aliran  material  non-organik

{:misalnycr logam, kaca, komponen struktur)

W yang bergerak melalui tahapan reuse, repair,
‘# remanufacture, hingga recycle, sementara

% biological cycle mencakup material organik

- (seperti biomassa, kayu tertentu, limbah
. organik) yang dapat kembali ke lingkungan
%! melalui proses biodegradasi dan regenerasi

alami.




mPeruncungun

Berdasarkan konsep yang digariskan oleh Dabaieh [10], pendekatan Circular Design
dalaom penelitian/perancangan ini diturunkan ke dalaom lima prinsip utama, yaitu
Context Sensitivity, Social Creation, Material Circularity, Adaptive Building, dan
Circular Thinking. Kelima prinsip tersebut saling melengkapi dan membentuk kerangka
berpikir sirkular yang menghubungkan konteks tapak, pelibatan sosial, siklus material,

adaptivitas bangunan, serta sistem surmber daya yang tertutup.
Social Creation Adaptive Building
Prinsip Adaptive Bullding memandang

Prinsip Social Creation menempatkan
pengguna dan komunitas sebagai bagian
dari sistem sirkular yang mendukung
keberlanjutan siklus material dan energi.
Circular Design membutuhkan kolaborasi
sosial, di mana pengetahuan lokal dan pola
aktivitas masyarakat menjadi bagian dari
proses co-creation untuk menghasilkan
ruang edukatif dan interaktif yang
menopang loop sosial jangka panjang [10].

Prinsip Context Sensitivity menekankan
bahwa Circular Design harus berangkat dari
pembacaan mendalam terhadap konteks
ekologis, termasuk iklim, sumber daya
lokal, dan karakter tapak. Efektivitas sistem
sirkular bergantung pada kedekotan
sumber daya dengan lokasi, sehingga
konsep local sourcing, orientasi bangunan,
serta integrasi lanskap dan  hidrologi
menjadi dasar dalam membentuk loop
energi dan air yang efisien [10].

Material Circularity
Pnnsip Matenal Circularity menegaskan

bahwa material harus mengikuti siklus
hidup berulang melaluireuse, recycle, atau
remanufacture. Circular Design
mendorong elemen bangunan yang dapat
dibongkar dan dirakit kembali, penggunaan
material low-carbon, serta penerapan
Material Flow Analysis dan Design for Reuse
untuk memastikan material tetap berada
dalam technical cycle atau biclogical cycle
yang berkelanjutan [ID]

bangunan sebagai sistem yang harus
mampu beradaptasi terhadap kondisi
iklim, pencahayaan alami, dan
kebutuhan pengguna. Pendekatan ini
mengintegrasikan strategi pasif, daylight
performance simulation, dan responsive
envelope untuk menjaga kenyamanan
visual, efisiensi energi, serta mengontrol
masuknya cahaya alami melalui respon
fasad dan bukaan bangunan terhadap
lingkungan sekitar [10].

Prinsip Circular Thinking membingkai
bangunan sebagai bagian dari
metabolisme sumber daya yang bekerja
dalam loop tertutup. Pendekatan ini
memastikan  bahwa  aliran material,
energi, dan air terus dipertahankan
melalui sistem seperti cradle-to-cradie,
design for disassembly, biogas loop,
greywater reuse, dan pengolahan limbah
menjadi sumber daya baru, sehingga

konsep limbah dapat  dihilangkan
sepenuhnya [10].

Circular

esrgn
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= loverview

Kawasan peternakan Jabung, Malang, menghadapi pencemaran akibat limbah sapi
yang belum terkelola. Agroedu Integrated Farm dirancang sebagai sistem peternakan
terpadu berbasis eco-circular, yang mengubah limbah ternak menjadi biogas,
pupuk, dan air irigasi melalui siklus tertutup sumber daya. Fasilitas ini
menggabungkan fungsi produksi, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat dalom satu
ekosistem berkelanjutan. Melalui pendekatan Circular Design, proyek ini mendorong
efisiensi energi, daur ulang material, dan pemulinon ekologi, menjadikan Jabung
sebagai model regenerasi peternakan ramah lingkungan.
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[T 0 T istakeholder ( sociacroation )

Diagram Responsive Stakeholder merangkum hasil survei lapangan dengan memetakan
aktivitas peternak, kebutuhan ruang harian, karakteristik lingkungan, hingga
permasalahan sistem seperti pengolahan limbah dan sistem kerja peternak. Sctiap
temuan menciptakan Socio-Spatial Activation didalom program edukasi.

Peiemak Dasa Kemiri .

Stakeholder w Kategori
Vaksinasi sapi dilakukan setiap 1 bulan, namun saat ini hanya Kebutuhan Ruang
setiop 6 bulan korena keterbatosan fasilitos
Proses pernerahan susu dilakukan dua kali sehari (pogi dan Kebutuhan Ruang
sore).

- |

Per:"be?un pokan dilakukan tiga kali sehari (pagi, siang, Kebutuhan Ruang
malam).

Sosialisasi sering dilakukan tetapi tidak ada tindak lanjut

Kebutuhan R
it an Ruang
Sosiglisasi masih bersiiat internal dan belum terbuka untuk
rasyarakat luas. isbutuhanfiaang
KUD remiliki produk olahan susu seperti susu kemnason dan

. Kebutuhan Ruang
KejuL
Limbah cair kadang dibuang ke lingkungan sekitar. Kebutuhan Ruang

I Sapi impor membutuhkan sistem penghawaan yang baik. Karakteristik Ruang
| I

Kebersinan kandang menjodi perhation utama dan dilokukan e
setiop hari. "
Kotoran sapi langsung dikeringkan dan diclah menjadi pupuk. Sistem

|

Kotoran diclah jodi pupuk, tapi limbah cair belumn dikeloio

dengan boik. W

Kotoran diclah jadi pupuk, tapi limbah cair belum dikelola

dengan balk N

N



Pada tahap ini, data survei yang sebelumnya bersifat deskriptif seperti kebutuhan ruang,
karakteristik ruang, dan sistem diterjemahkan menjadi hubungan spasial yang lebih
arsitektural. Kebutuhan ruang seperti pemerahan, gudang pakan, UMKM, dan supermarket
dipetakan terhadap kebutuhan pencahayaan, ventilasi, dan penghawaan sehingga setiap
fungsi mendapatkan kualitas ruang yang sesuai. tetapi dasar pembentukan pola ruang dan
hirarki fungsi yang merespon kebutuhan operasional serta tujuan edukasi kawasan.

22 .|



PRIMER
Fungsi utoma yang berusaha memperdayakan masyarakat mengenai bagaimaona cara

mengolah limbah dan memperdayokan sapi agar menghasilkan kualitas produk yang baik.

SEKUDER
Fungsi sekunder diperuntukkan untuk mengolah kotoran sapi dari peternak sekitar

maupun dari peternakan dari objek menjadi sebuah kemaslahatan bersama

SEKUDER
Zona menunjang keberlangsung peternak dalam pemanfaatan produk dan hasil ternak

untuk masyarakat.
23
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Teknisi Laboratorium Susu Petugas Milk Quality Control (QC)
Dosen Akademisi Mahasiswea/Mahasiswi



[ Social Creation ]
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Pembelajaran Awal
Fose ini berangkat dari tafsir QS. Al
Ghasyiyah: 17 yang menekankan

pentingnya memperhatikan ciptaan Allah
sebagai bagian dari sistem kehidupan
Moral yang dibawa adaloh tafokkur dan
amanah terhadap kehidupan, sehingga
ruang dironcang untuk  mMmembangun
pemahaman biclogis don empati, bukan
sekadar melihat sapi sebagai objek produksi.

Sejarah Pemerahan

Fase ini merujuk pada tafsir QS. Al-‘Alag: 1
yang menempatkan ilmu sebagai proses
pembelajaran yang berkelanjutan. Moral
yang dibawa adaloh pemahaman bahwa
perkembangan  teknologi harus disertai
kesadaran etis, sehingga ruang disusun
sebagaoi narasi waktu yang menunjukkan
evolusi

pengetahuan  manusia  dalam

pemerahan sapi.

26 .|
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[ Social Groation ]

Teknik Pemerahan (Manual & Modemn)
Fase ini mengocu pada tafsir QS. Al
Baqarah: 168 yang menegaskan bahwa
kudlitas hasil bergantung pada prosesnya.
Moral yang dibawa adalaoh etika dalam
produksi, sehingga dalam ruang
menegaskan keteraturan, kebersihan, dan
kenyomanan hewan sebagai bagion dar
kualitas susu yang dihasilkan

Pengolahan Susu
Fase ini didosarkan pada tafsir QS. An-Nahl:

66 yang menggambarkan susu sebagai
rezeki yang lahir dari proses alami dan
penjagaan. Moral yang dibowa adalah
tanggung jowab manusia terhadap proses
pangan, schingga ruang produksi dilindungi
dan hanya dapat diomati secara visual
tanpa intervensi langsung.

Kesehatan & Welfare Sapi

Fase ini berangkat dari tafsir QS. Al-FAn'am:
38 yang menempatkan hewan sebagai
makhluk hidup yang setara dalam ciptaan.
Moral yang dibowa adaloh rahmah atau
kasih sayang, schingga ruang dirancang
untuk mMmenunjukkan bagaimana  kualitas
lingkungan memengaruhi kesehatan dan
perilaku sapi.

Waste Cycle

Fase ini merujuk pada tafsir QS. Ar-Rum: 41
yang mengingatkan dampak kerusaokan
akibat kelalaion manusia. Moral yang
dibowa adaloh tanggung jowab ekologis,
sehingga arsitektur menamipilkan
pengelolaan limbah sebagai bagian penting
dari sistem, bukan area yang disembunyikan.
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 sociatcreation )

Viewing & Practice
Fase akhir berangkat dari tofsir QS. Al-
Bagarah: 30 yang menempatkan manusia
sebagai pengelola bumi. Moral yang
dibawa adalah kesadaran holistik sebagai
khalifah, sehingga pengunjung digjok
melihat  langsung keseluruhan  sistem
peternakan sebagai satu kesatuon yang
harus dijaga.

Orientasi & Diagnosis

Fase ini berangkat dari tafsir QS. Al-Bagarah:
30 yang menempatkan peternak sebagai
pengelola kehidupan. Moral amanah dan
kesadaran peran dibangun melalui ruang
dengan menciptakan  musyawarahan
sebagal kesadaran penuh dari berbagai
masalah dalam betemak.

Fase Pemerahan Sapi

Fase ini merujuk pada tafsir QS. Al-Baqgarah:
168, yang menegaskan pentingnya proses
yang benar. Moral etika proses
diterjerahkan ruang  praktik
pemerahan yang tertib, higienis, dan
menjaga kenyamanan sapi.

melalui

Fase Demonstrasi & Manajemen Kandang

Berangkat dari tafsir QS. AFAn'am: 38, fase
ini membawa moral keseimbangan dan
kesejahteraan hewan. Ruang kandang
digunakan sebagai media belajar bahwa
desain lingkungan langsung memengaruhi
kesehatan dan perilaku sapi.

28 .|
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Fase Waste Management & Biogas
Fase ini mengacu pada tafsir QS. Ar-Rum: 41

yang menekankan dampak kelalaian
manusia terhadap lingkungan. Moral
tanggung jawab ekologis diwujudkan

L melcflm '_alstcm ruc_lng yang mengolah limbah
e "E- -r'l menjadi  energi dan  pupuk,  bukan
b T Wbk n T ;
~ skt it membelbani alam.
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Integrasi keislaman dalam perancangan ini dibangun melalui pemilihan tafsir AFQur'an yang
menekankan hubungan manusia, makhluk hidup, dan lingkungan sebagai satu sistem
kehidupan. Tafsir seperti QS. Al-Ghasyiyah: 17 dan QS. AFAn‘'am: 38 digunakan untuk
menempatkan sapi sebagai makhluk hidup yang harus dihormati, melahirkan moral tafakkur
dan rahmah yang diterjemahkan ke dalam ruang edukasi dan kandang yang menekankan
kenyamanan, skala ruang sesuai perilaku hewan, pencahayaan lembut, serta ventilasi
alami. Sementara itu, QS. Al-'Alaqg: 1dan QS. Al-Baqarah: 168 menjadi landasan moral etika
proses, yang diwujudkan melalui ruang sekuensial, sirkulasi satu arah, pemisahan manusic
dan sapi, serta keterbukaan visual yang menegaskan kejujuran dan tanggung jawab dalam
proses produksi.

Keseluruhan nilai tersebut disatukan oleh tafsir QS. A-Baqarah: 30 yang menempatkan
manusia sebagai khalifah atau pengelola kehidupan. Moral amanah ini diterjemahkon secara
menyeluruh melalui sistem ruang yang mengajarkan tanggung jawab ekologis dan anti
mubazir, khususnya pada pengelolaan limbah dan biogas yang berlandaskan QS. Ar-Rum:
4). Dengan demikian, integrasi keislamaon dalom proyek ini tidok hadir sebagai simbol,
melainkan sebagai nilai operasional yang bekerja melalui tata ruang, sirkulasi, material,
untuk membentuk kesadaran menjaga kehidupan, bekerja secara etis, dan memelihara
lingkungan secara berkelanjutan.
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Setelah pemetaan aktivitas, kebutuhan pengguna, dan alur pembelajaran sirkular, hubungan
antar-ruang mulai terlihat secara jelas. Diagram keterkaitan ruang ini menggambarkan
bagaimana setiap fungsi mulai dari galeri, area peternakan, ruang pemerahan, zona
pengolahan limbah, hingga area produk saling terhubung dalom  sotu  alur
berkesinambungan. Keterkaitan tersebut memastikan bahwa aliran edukasi, operasional, dan
pergerakan pengunjung dopat berlangsung secara runtut tonpa saling mengganggu,
sehingga seluruh tapak bekerja sebagai satu sistem terpadu yang mendukung  circular
learning.
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Pemilinan tapa an pada pusat administras;, sehingga program
pemerahan, pengolahan limbah, dan biogas dapat berjalon berdampingan dengan aktivitas
masyarakat setempat. Ketersediaan limbah organik yang konsisten memperkuat potensi
pengembangan sistem energi terbarukan dan kompos dalam kerangka circular system.
Secara ekologis, tapak memiliki morfologi lahan yang relatif datar, buffer vegetasi alami, serta
jarak yang aman dari konsentrasi permukiman sehingga dampak bau don logistik dapat

edukasl,

diminimalkan. Tapak juga memiliki aksesibilitas yang baik bagi pengunjung edukasi tanpa
mengganggu sirkulasi operasional, menjadikannya lokasi ideal untuk pengembangan pusat
pembelajaran pertanian sirkular.
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Pada lokasi ini cukup strotegis dengan
kebutuhan rancangan dengan radius 2 km
terdapat kawasan permukiman dan juga

-x'\‘areu administrasi kecamatan jabung
i ,hcbcfgui pusat segala kegiatan didalam
_~ kecamatan jabung, yang menyebabkan

keterlibatan masyarakat sebagai
stakeholder.

Pemilihan entry poda sisi utara untuk
mempercepat mobilitas pengguna
peternok yang berdekatan dengan kawasan
Administrasi Jobung dan area Pasar Jobung
serta dekat dengan jolan utame.

Pemetaan zoning antara peternak dan
publik berdasarkan leoming education
dengan pertimbangan cksesbilitas dan alur
edukasi dalam tapak

Pertimbangan zoning pada  tapak
berdasarkan hasil kebutuhan masyarakat
melolui  pembelgjaran  terarah  dan
menciptakan wawasan secara sistematis
pada masyarakat dan peternak. Berawal
dari pengenalan hingga demonstrasi
biogas. Namun dalam proses pembelajaran
ini ketika di titik akhir dalom pembelajaran,
pengguna akan disediokan bagaimana
praktek peternakan secara langsung



Massing dilokukan berdosarkan orientasi kandang
sapi memanjoang ke sisi utara dan selatan sehinggo
singr pagl dapot masuk ke ruongoan atou  lantoi

[ Context Sensitivity ]

Altitude :BLG
Azimuth J1067F
Duration Sun 12jarm 28menit 48detik
Shodow Lenght 287 m

Pertimbangan utama didalom sun radiation sangon
fundarmental, dikarenckan faktor dari sopi ity sendin
maupun  beberopa ospek daolom  bangundan
Laboratorium, Area Biogas, Kandang Sapi, Galeri,
menjadi pertimbangan utama dalam sun radiation.

Massa bangunan rata rata memilik panas mencapari

34 C° yang menyebabkan ponas yang cukup tnggi
dan menyebobkan kerasakan poda kualitas susu,

kandeing secara leluasalll]

I
de temperature for labs as
being between 68 °F and 77 °F (20°C

and 25 =C) [12] disini diperiihatkan
bahwa diperlukan secondary skin
diarah selatan dengan suhu 34 C°

kondisi ruangan steril lab, dan proses biogas

|
e,

B

Area pemerahan sapi (Milking Pallor)
secara suhu ruang harus mencapai
puncak 314°C yang dopat merusak
kualitas susu dan stress sopi soot
proses pemerahon  dikategorikan
heat  stress[i3]  Penggunaan
shading Device pada area
pemerahan untuk kontrol suhu
ruang.

C

Suhu  ruangan  sapi  divsahakan
memiliki suhu ruaongan  moksimal
2rC, ketko hal  tersebut  tidak
memenuhi suhu  tersebut dapat
merusak kualitos susu hinggo 5%
pacda kualitas sUSU [14]
Menggunakan ketinggian atap 2.5
= 3,5m dengan konteks dataran
tinggi [15]
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Perletakan wvegetosi pada sisi bongunan  dengon
kerapatan pada untuk borat dikarenakaon intensitas 6
jam cahaya barat yang kurang baik untuk sapi dan
pengguna sedangkan untuk sisi timur dibuat renggong
dan tidak rapot untuk mermaksimalkan cahoya tmur i
podi hari

e e e

Pemberian buffer tanarman rumput di area sekeliling
bangunan  sebagal  penurunan  intesitos  cahaya
memantul dari surface tanah yang cukup padat

| Strong Breeze no6E-1388 mfs
Fresh Breaeze 848 -T08 myfs
Moderdte Breeze  541-848myfs
Gentle Breeze 334-541m/s
I light Breeze 80— 334 m/s
B Light Air 0-180m/s

Pola angin padao tapak ini didominasi dari arch tenggora menjodikannya arab angin tersebut salah satu foktor
utama pertimbangan untuk faktor fisik secara bangunan dan non fisik untuk pengguna sapi, dan bau biogas.

Perubahan  orientasi  bangun bentuk

sebogal
respond bongunon terhadap sumber angin pada
tapak yoang berusaha mengatur intensitas don
membelokan angin pada bangunon dari penataan
secara block plan

Perubohan  bentuk  bongunan  dikurangi  untuk
mengatur arah lajur angin agor lebih merata di
dalom  tapak sebagol bentuk  respond  totanan
bangunan



[ Centext Sensitivity ]

a Gedung Pengelola

udara sagar dapot mosuk ke ruang kerja yang
podat aktivitos don meningkotkan kenyamaonon
termal

Area Perah Susu
menjaga suhu ruang tetap sejuk dan mencegah

penumpukan bou dan aktivitas pengunjung daon
produk segar.

ruang ventilasi inti yang mendistribusikan angin
ke saluruh maossa radial di sekitamya,

FNB
rucng ventilosi intl yang mendistribusikan angin

ke seluruh mossa radial di sekitamya,

AN

- |
| l

Cross ventilation digunokon untuk menciptokon  Courtyard digunokan sebagai ruong terbuka
aliran udara lintas melalui dua bukoan yang saling  internal yang berfungsi sebagai penampung dan
berhadapan memanfaatkan angin dominon untuk  penggerak aliran udara. Rucng ini menciptakan
mendorang udara segar masuk don sotu sisl ke sisi tekanon udara berbeda antara bagicn dalam dan luar
lainnya bangunan,

Buffer zone digunakan untuk antisipasi efek dari  Buffer zone digunakan di bangunan yang memiliki

pengolahan biogas dan peternakan menuju area  potensi bau tinggl untuk buffer zone yang digunakan
kawasan permukirman yang dapaot menimbulkon efek odalah tanaman herbal yang dapat menyerap bau,

buruk terhadap Ekological terutarna kotoran sapi yang memillki kandungan NO2
dan bougenville merch dapat menyenop gos tarsebut




Parkir Argo
+Drap Off

Circulation
Site Circulation Education

Sirkulasi edukasi dirancang sebagai alur terkontrol yang mengarahkan pengunjung dari area parkir dan drop-
off menuju zona eukasi dibuat secara sequence. Pemisahan ini bertujuan Menjagao kenyamanan pengunjung
sakoligus melindungi kualitas ruong stanl don proses produksi.

Circulation
Manoger

Sirkulasi pengelola memiliki akses khusus yang terpisah untuk pengelola utama, peternak, kesehatan, dan
blogas. Pernisahan sirkulasi ini memastikan efisiensi kerjo, keamanan operasional, serta kontrol oktivitas tanpa
mengganggy clur ecukasi,

Sirkulce | Tapaok

Site Circuilation Building Circulation

Sirkulosi sopi dironcong linear don minim perpotongan untuk mengurangi stres pada hewan. Jalur ini
menghubungkan kandang, area transisi, ruang pemerahan, hingga orea pengumpulan susu dengan arah
pargerakan yarg jelas. Prinsip desain ini menjogo kesejohteroon sapi serta mendukung keloncoran proses

produksi susu.
37
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*ﬁh‘lﬁlﬁ Flow Analysis [ Material Circularity ]
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Kawasan ini didormingsi oleh material lokal seperti kayu sengon dan batu bata yang banyak digunakan oleh
masyarakat sebagai bahan konstruksi utama Selain itu, bombu jugo tersedio melimpah di sekitor tapok,
meskipun tidak secara spesifik digunakon sebogai material produksi setempat

38 IEEEEE—————————————————————————.
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2070 kNjem?®
Tarik (Tension) —_—————————————————»
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Lentur Bending

Modulus Bastisitas

Permmbengkokan  culm  bombu  poda  gambar
menunjukkon  elastisitas tinggi, di mana material
mampu menahan goya tarik, tekan, dan lentur tanpa
gagal bombu sangat ideal untuk membentuk struktur
lengkung dan adaptif17].

) ' i _{ ' - Sambungan ikat bersifat lentur, mudaoh diposang
!» ' . ><; don dilepas, sehinggo sangot cocok untuk sistem
“ 1 'S o e demountable dan struktur adaptiffi7)].
[ el -
— i G = 8
= =
_': ,T W G & q Penggunadan washer besar dapat mencegoh bambu
=T ; o I pecah pada sambungan bout, sehingga aman untuk
I!.:":i| 1ip sambungan kuat pada struktur(17]
4 Lo

il Ujung bambu diisi kayu keras supaya saot dibaut tidak
'i: -3 Ta_ pecah sangat ideal untuk sambungan bongkar
' e pasang|i7]




Vault
Vault terbentuk dari batang bambu

yang dibengkokkan secara termal,
menghasilkan struktur lengkung yang
stabil dan ringan. Kelenturan bamibu
memungkinkan kurva panjang tanpa
sambungan  kaku, sehingga  voult
mudah dibuat dalam modul yang

dapat dibongkar-pasang[17].

Hyperbolic Paraboloids

Hypar terbentuk dari biloh atau
batang bombu yang disusun
orthogonal lalu  dilengkungkan
hingga membentuk permukaan
double-curved yang stabil. Geometri
ini memberikan kekuatan  tinggi
dengan material minimal, ideal untuk
struktur parametrik yang tetap dapot
dibongkar-pasang[i7].

[ Material Gircularity ]
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Dome bambu disusun secara radial
atou  gridkshell,  memanfaoatkan
kekuatan tarik bambu  untuk
menciptakan kubah yang kaku
namun tetap ringan. Bentuk ini efektf
sebogal ruang publik atau  pavilion
korena mudah  dirakit ulong  don
memeriukan sedikit maoteriall17].

A hyporbolic parabelsid is a form with double
curvature in different directions. All 'of the
verticol sections are porobolos and ol its
horizontal sections ore hyperbolos




Floor

( Material Gircularity J
LR

Kayu sengon menunjukkan kuat lentur rato-rota
sebesar 8262 MPa, hasil yang menegaskan
bahwa meskipun termasuk kategori kayu cepat
turnbuh, ia masih memiliki kapasitas struktural
yang memadai untuk menerima beban lentur
pada kondisi tertentu. berat jenis sengon
sebesar 0,36 gfcm® menempatkannya dalam
Kelas Kuat IV, yoitu kelompok kayu dengan
kekuataon menengoh rendah yang umumnya
diperuntukkan boagi konstruksi ringan. Dengan
karakteristik tersebut, sengon lebih tepat
diaplikasikan pada struktur bangunan
sederhana, khususnya elemen seperti rangka
atap, gording, kuda-kuda skala ringan, rangka
dinding non-struktural, batang bentang
pendek

Detail Sambungan |

Sistem sambungan pada lantai dan truss
dalam kenstruksi kayu Jepang menunjukkan
tingkat presisi struktural yang tinggl Pada lantai,
kombinasi anchoring, bridging, dado joints, dan
pier connection menghasilkan rangka lantai
yang stabil, anti-getaran, dan bertumpu pada
grid balok yang saling mengunci. Sementara itu
pada truss, sambungan seperti tan-hozo mortize
and tenon, watari-ago notch, dan wanagi-hozo
membentuk rangka kudo-kuda yang efisien

menyalurkan beban tekan-tarik. Penggunaan
strong bock dan bolts sebogal  penguat
menunjukan  adaptasi  sistem  tradisional
terhadap kebutuhan modern. Kedua sistem
menekankan kekakuan, ketahanan geser, dan
ntegrasi tektonik tanpa ketergantungan pada
poku, sekaligus memberikan fleksibilitas untuk

: memanfaotkan kayu rngon seperti sengon

melalui kombinasi sambungan mekanis dan

 pengaku silung[‘IE].



"2. 4 85tinglne

*M-h!mmm (ﬁmuknr Thinking

| Material Loop ]

Regenerasi material memastikan bahwa sengon

dan bambu bergerak dalam siklus regeneratif -
tanpa menghasikkan limbah, dan Cradle to g ) -
Cradle digunakan untuk memetakan alumya : » %
secara sistematis. Siklus dimulai dor pertanian
yang menghasilkan biomassa cepat tumbuh,
kemudian diproses melalui heat treatment atau
laminasi untuk Meningkatkan performa moterial . .

dolom konstruksi. Pada tahap penggunaan, . :. Material R
elemen bangunan dirancang dengan —— Loop o
sambungan mekanis agar dapat dibongkar 4t
dan dialibfungsikan kembali  menjadi | .
komponen arsitektural atou furnitur. Material B ,’“&"‘1
yang tidak lagi memenuhi standar kemudian e i
kembali ke sikius biologis melalui dekomposisi e
menjadi kompos atau biochar, yong kembali -~ '
menyuburkan tanah dan  memungkinkan

Biogas Loop System merupakan sistem sirkular S S
yang mengolah kotoran sapi menjadi energi dan b oo £5
produk agrikultur melalui proses anaerob. Limbah «m’ 7 3
ternak dicampur dan difermentasi  dalam S

anaercbic digester untuk menghasilkan biogas i
yang disimpan pada gas holder dan diubah d K|
menjadi listrik melalui generator. Sisa fermentasi ey
berupa slurry diolah menjadi pupuk kompos yang ,.____
kembali digunakan dolam pertanian, sehingga ! L¥
meandukung produksi pakan ternak dan menutup :
sikius matericl Sistem ini memastikan limbah N
organik kembali menjadi sumber dayaq,
menciptakan hubungan regeneratif antara ;
peternakan, energi, dan pertanian. &




| Waste Water |

alur waste water menunjukkan bahwa air limbah
dan gir hujan pada kowasan ini memiliki potensi
untuk dikelola kembali melalui sistemn sirkular. Alur
dimuloi dari  penangkapan  air,  dilanjutkan
dengan proses filtrasi dan penampungan,
kemudion  dimanfoatkan  kembali  untuk
kebutuhan non konsumsi seperti penyiraman
tanaman dan toilet Limbah cair dari aktivitas
peternakan dan pengguna diproses bertahap
agar aman sebelum dikembalikan ke
lingkungan melalui irigasi.  Sistem  ini
membentuk loop tertutup yang mengurangi
pembuangan limbah cair dan  menekan
penggunaan air barsih.

[ Circular Thinking
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* Arsitektur bekerja sebagai ruang yang memulihkan:
mengembalikan hubungan manusia alam,

memutar kembali energi dan materi,
serta menumbuhkan kesadaran ekologis baru.”
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ASA PULIH

“alarm tak lagi kerban, melainkan guru
manusia tak lagi perusak, melainkan penjaga’.

Ruang Pulih [ -

IKDHSEP ini bertujuan untuk menc:iptc:kmkcml
jruang  yang  menghidupkan  kembali |
| keterhubungan sosial dan ekologis. Setic:pl
Ialaman bangunan dirancang seperti benang |
lyang menautkan aktivitas, manusia, dan |
Iruung: dari area edukasi, pengolahan limbah, |
| hingga pemulihan,  semuanya |
| disatukan  dalam joringan  ruang 'g.rcmgl
jmenyembuhkan dan saling memgaojarkan |
lopa arti dalam satu kesatuan kehidupunl
Idengun menanamkan nilai  moralitas |

Ifapodu peternak dan masyarakat sekitar. |

toman

S Lingkar Asa

IKnnsap ini diwujudkan melalui perancangan |
| sistem tertutup Pemanfaatan kembali air, |
Ilimhah, energi, dan material yang saling|
| terhubung membentuk lingkar keberlanjutan.|
IEentuk ruang, pola sirkulasi dan Uriarrtusil
| massa dirancang mengikuti aliran energi dan |
| edukasi yong runtut, menciptakan Iingknr:
| harapan yang terus berputar: dari limbah|

| lahir energi, dari energi tumbuh kehidupun,:
Idun dari kehidupan lahir kesadaran baru |

| akan keseimbangan alam. |




AS a Lingkar Asa
Tempat

' Edukasi Peternak
l-:dulmsiPubliIr _ | | Zona Peternckan  berfungsi
Zona Eclukosi dirancang ]

sebagai rucing awel
pembentukan kesadaran,
tempat masyarakat diagjak
memohami  relasi  antara
manusia, hewan, dan alam
menciptakan Llingkar Asa
melalui  pengaloman  ruang
yong  runtut don terbuka
menghidupkan kembali ekologi”

sebogal  ruang  penerapan
ryata dari pengetahucn yang
teloh diperoleh, di mana praktik
beternak yang etis, higienis, dan
berkelanjutan clitampilkein
-secara langsung serta
rﬁi—:-hgépmkﬂn pemahaman
lebih “mendalam mengenai
sebab okibat dari beternak
menciptakan  Lingkar Asao
dengan harapan akibet yang
minim.

= ﬁ N,l - e ==

i ' | e j# Penggunoan  vegetasi  dalom  peroncangan  ini
! wil ' diposisikan sebagal bagian aktif dari sistem permuliban
ekologis dengan  penggunaan buffer zone untuk
menyaring bau dan kontrol terhadap efek buruk dari
bau yang ditimbulkan yang diharapkan tidak
menimbulakan efek buruk pada sekitarnya dalam
Lingkar Asa, Hal itu menciptakan nilai amancah dan

Lo tanggung jowab ekologis

e,
1|."
hf_?'-ﬂ ! Sirkulosi  diciptokan  dengan  pembedaan  sirkulas

antara masyarakat (edukasi) dan sirkulosi peternak
serta operasional sehingga proses belajor  tidak
menggangou aktivitns produksi don kesejohteracn
ternck tetap terjoga. Sirkulasi ini dipertimbangkan
untuk kesejahteraan pengguna, sapi, dan petemnak
untuk menimbulkan rasa tanggung jowab terhadap
sekelilingnya untuk mencapaiLingkar Asa

s Petomak [ Pengalclo
f—. lCEyOrokOt
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patamok don pubdi dan keterhubungan rucng mgndmun:d-ltsngguu manciptokon  komposis visual
bongunon

Bentuk bangunan dibentuk melalui proses bertahap yang merespons fungsi, konteks kawasan, dan
iklim mikro. Tahap awal dimulai dari zoning, dengan pemisahan zona edukasi publik dan zono
peternakan. Selanjutnya, massing disusun berdasarkan keterhubungan ruang dan blockplan, sehinggo
massa dibuat dengan menyesuaikan skala lingkungan serta menciptakan ruang antar bangunan
sebagai jolur udara dan cahoya. Massa kemudian dirotasi untuk menangkap arah angin dominan
dari tenggara guna meningkatkan kenyamanan termal secara alami. Pado tohap akhir, bentuk
bangunan disesuaikan dan dipotong untuk menciptakan komposisi visual yang ringan sekaligus
memperkuat ventilasi dan keterbacaan fungsl Secara konseptual bentuk ini menegaskan nilai
kesadaran konteks dan tanggung jawab lingkungan, di mana bangunan hadir sebagai respon

terhadap tempat, proses edukasi, dan kondisi alam untuk mencapai harapan dalam Lingkar Asa
untuk alam.
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Ruang Pulih

Rangka

 Strukctur

Struktur bangunan diterapkan sebogoi sistemn
rangka yang jujur, terbaca, dan bekerja
langsung dengan lingkungan, sehingga tidak
hanya menopang bangunan secara fisik, tetapi
juga membentuk pengalaman  ruang  di
dolomnya.  Mencoba mengkolaborasikan
antara alam dan bambungan sebagai Lingkar
Asa

Sistem rangka kolom balok dengan elemen atap
ringan memungkinkan ruang ruang peternakan
dan edukasi memiliki bentang yang lapang dan
minim  hambatan  visual  menciptakan
keselarasan dan keterhubungan dengan 3
element pengguna sebagai Lingkar Asa

Penggunoan material struktur sengon dan
bambu diterapkon sebagal elemen utama
rangka dengaon sistem bongkar pasang sebagai
kebutuhan jangka panjang dan pembentukan
sistemn tertutup sebagai Lingkar Asa. Selain itu
Material ini menghadirkan suasana hangat dan
alami, sekaligus menegaskan hubungan
bangunan dengon konteks peternokan dan
lanskap. Secara visual, tekstur material dibiarkan
terbaca untuk memperliihatkon proses konstruksi
secara apa adanya, tanpa lapisan yang
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Asd

Ruang

Lingkar Asa

Pembagion ruang edukasi publik dan edukosi petemak berangkat dor perbedaan peran dalam sistem
kehidupon, di mana publik dibangun kesodarannya dan peternak diarahkan pado penerapan etika
praktik. Pembagian ini memungkinkon proses pemulinon berlangsung dari kesadaran menuju
tindakan, sehinggao nilai dan moralitas yang terbentuk menjadi bekal bermasyarakat dan beternak
secara bertanggung jawab, Ruang Pulih menciptakan kesembuhan antara manusia dan alam

EDUKASIPETERNAK

Edukasi Peternakan berfungsi sebagai
Ruang Pulih dalam proktik beternak, yang
menata kembali hubungan manusia
dengan ternak dan lingkungan melalui
proses yang tertib dan beretika, dengan

tujuan moral amanah dan  tanggung

jowab terhadap kehidupan.

1

Orientasi Diognosis
Aula

2

Pemerahan Sapi
Areq Pemerahan

3

Demonstrasi &
Manajemen

Kandang | Area Pemerahan

a4

Waste Management &

Bioqas
Area Biogas

EDUKASI PUBLIK

Edukasi Publik berfungsi sebagai Ruang
Pulih dalam penyampaian kesadaran,
yang mengajak masyarakat
memahami proses peternakan dan
limbah sebagai satu siklus kehidupan
melalui pengalomon ruang  yang
observatif, dengan tujuan  moral
kesaodaron dan  kepedulion terhadap
lingkungan.

Pembelajaran Awal
Galeri

2
Sejarah Pemerahan
Galer

Teknik Pemerahan
Galeri

4

Pengolahan Susu
Galeri

5
I(esghutu n & Walfare
Sapi
Galeri

Waste Cycle
Galer

7
Viewing & Practice

Kandang | Area Pemerahan |
Gudang Pakan



EDUKASIPETERNAK

an

Ruang ini ditcrapkon scbogai nuang owal bagi
poternak untuk mcmyadar perannya scboagai
pengelola kehidupan, bukan sckadar pelaku
produksi. Toto ruong diskusi diswsun molingkar
don sctara, memungkinkan interaksi dua arah
sorta musyawarah yang inklusit,
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Area Pemerahan & Kandang

Ruong dirancang scboagoi sotu ranglkaian ruong
praktik don  pembelojoron longsung bogi
poternok, o mona  proses  produksi o daon
pengolcloan tornaok dipahomi - scbogoi sotu

kosotuan sistorn dongan ruang yang jelas dan
bersih

il
Fi

Area Biogas

Ruang ini diterapkon scbogal arca telnis yang
memperlihatkon pengolohan limbah secora
bertanggung jowab mehalui sistem tortutup. Toto
ruang  yang ropi doan fungsionol  unbk
menciptakan sebuch tujuan bersama

Area Biogas
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EDUKASI PUBLIK

Pembelajaran Awal
Membangun kesadaran awal mciali
informasi  dosar don  pengantar
sistom potomakan. Dengan suasand
hangat atou menyapa

[ T --'."-

Bm—====
Mefighodirkon permohaman  bahwa
praktic  potemaokan berkembang
malalui  proses  pengeotahuan  dan
toknologih.  Dengan  suasana  ruang
gelap menuju terang scbagai transisi
sebuah ilmu dalam pernerahan

Pembelajaran Awal
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Teknik Pemerahan

Ruong yong menciptakon proktek
scocara longsung tentang  toknik
dolom peoroh susu  dengan
suasana bersih

3

Kesehatan & Walfare Sapi
Ruong  observosi YOG CH

Pe ngo lahan Susu

hicn kkain kesinambungan
antard proscs pemerahan dan hasi
wyang dikonsumsl manusio dengan
penggunaan kejujuran material

Waste Cycle
arrpalko imboh  scbogai

bagion dari siklus kehidupon, bukan

akhir  dari  proscz. dengan
penggunaan kejujuran matericl
pifkan

kesgjohtoroon temak sebogaoi bogion utama
sistem. Dengan suasana ruang hangot dan

menyacpa menciptakan keselarasan
Sejarah Pemerahan
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2.9 A

o~ Gromsnd Wiober Tank - Ground Water Tank
Kebutuhan dalam bangunan ini disubakan diamibil mebalul olam melalul kondisi mikro ikim poda saat it

menciptakon sebuah sistermn yang berputar sebaguai bentuk penyembuhan alam tanpa harus merusaknya
sebagai sumber energi dalam bentuk Lingkar Asa Menggunakan sistem rain water harvesting poda setiop

atopnya. Seteloh melalui proses penangkapan air hujon dilakukan proses penyaringan don disfektasnisasi
didalamnya, setelah melalul proses tersenbut air akan didistribusikan didalam tapak secara penuh

Alur Biogas
Sistermn energi dibuot berputar dan diciptakan dand

/ ’ dolam  tanpa  horus mengambil  dad luar,
PN a4 menciptokan  sistem tertutup untuk mengobati
ol aglam melaloui sistem tersebut seboagoi bentuk
q\ Ruang Pulih
R
%, == Generotor
h“----mﬁmni{n'bnm.n

[Alur Limbah

Untuk grey water dimanfaotkon kembali untuk
penyiraman  pado  topok menciptakan  sistem

\ berputar dan bermanfaat secara terus menerus
P = dalam bentuk Ruang Pulih

\
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* 'I Implementasi -
m Tempat

Circulation Eduaction

Pemisahon edukasi ditegaskan melalui penempaton
entranca utomo yang terintegrosi dengon gedung
pengelola sebagai titik kontrol don orentasi kawasan.
Dori titik ini, olur pengguna langsung terarah dan
terpisah antara publik dan peternok, menjogo
kejelosan  fungsl, keamanon operasional,  serta
keteroturan sistemn edukosi dalom topok sebogoi
Lingkar Asa

Vegetation

Pemilihan dan penempatan vegetasi pada tapak dirancang secora strategis sebagai sistern penyangga (buffer)
ekologis. Tonaman dipilin secora spesifik untuk memfilter polutan don mereduksi bau dari area operasional,
sekaligus berfungsi sebagai pemecah angin (windbreak) don pengendadi iklim mikro untuk mendukung
kenyamonaon termal pada area bongunan menciptakan Lingkar Asa

= ary
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Circulation Eduaction

Tatanan massa disusun untuk memisahkan zona
berbau dan zena barsih tanpa penghalang masif.
Pernisahan inl memanfacatkan arah angin dominan dan
tenggora, sehingga aliran udara membawa potensi bau
menjauh dar area bersih don menjoga kenyamanan
Lingkar Asa

SKYLIGHT

Layering atap 3nbﬂguL
pencahayaan alamfi untuk
respond dan penunjong aktivitas

penuh - . -

Implementasi
Wujud

Atap dinomis melengkung diterapkan sebagai
strategi iklim pasif dan pembentuk karakter ruang.
Lengkungannya mempercepot aliran angin dan
mendorong pelepasan panas ke atas (stack effect),
menjoga ruang tetap sejuk Variasi ketinggian jugo
memungkinkan ventilasi dan skylight lebih terkontrol,
sekaligus menciptakan bentang yang lebih efisien
dan ruang yang lebih lega sebagai bentuklingkar



Sy
S

Implementasi
i ]3 Rangka |

sistemn kolom menerapkan prinsip Lingkar Asa melalui susunan berlapis: beton sebagai dasar stabil, batu
sebaguai transisi pelindung, don bombu sebogai struktur utama yang ringon serta regeneratif. Sambungaon kat
i mermungkinkan bongkar pasang, sehinggo bangunan tetap adaptif don dapat digunakan kemball tanpa
mearusak material

Material dipilih  berdosarkan  prinsip
AsaPulih, yaitu dapat tumbuh kemibal,
digunakan ulang, dan minirm dampak

ekologis.

Bambu digunakan pada kolom, atap,
dan fasod karena cepat regeneratif,
ringan, kudat, serta  memungkinkan
sisterm bohgkar pasang.

Anyaman berfungsi sebogol mossa
termnal yong stabil dan tahan lame.

Lantal Sengon

Sengon dipokai podo lantal koreha
cepat twmbuh, ringan, dan mudah
diganti.
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3.4

Era Pra-Industri

fona ini merepresentasikon masa awal sejarah
peternakan sapi perah, di mana seluruh proses
pemerahan dilakukan murni secara manual. Melalui
pendekatan material rustic dan replika  peralatan
sederhana berbaohan dasar kayu, pengunjung diajak
menyelami kondisi historis produksi susu tempo dulu di
era sebelum berkembangnya standar sanitasi don
higienitas modem

i wmmmmtlmmﬂ
werte Furnilur stoines e mparih Eko ke be e

Era Otonom & Regeneratif

Puncak svolusi pengolahan susu ditampilkan melalui
fasiitas  berteknologi  tinggl yang  berwowasan
ingkurnigan. Dengan  sucsond  ruang yang clean,
terang, don futuristk, orea ini memamerkan mesin
pemerahan mutakhir yang sepenubnya  otomiatis
(fully-outormnated). Era ini merepresentasikan industri
modern yang tidak hanya berfokus poda efisiensi
maksimal, tetopi jugo mengedeparnkan  prinsip
keberlanjutan don sebuoh hal yang cukup dalam
proses pemahaman sejarah sapi

Implementasi
Ruang

Era Pra=-industri
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Era Industrialisasi

Merupokan masa transisi revolusioner dari metode
tradisional menuju mekanisasi awal. Zona  ini
memamerkan  pengenalan  clat  perah mekanik,
pompa susly, serta penggunaan wadah penyimpanan
logam {milk can). Penggunaan material stainless dan
lantai epoxy pada ared ini merepresentasikan awal
mula lonjokan standar kebersihan, efisiensi waktu, dan




Era Praktik Pemerahan

Zona intercktf ini memberikan  kesempatan  bagi
pengunjung untuk merasakan langsung Ruangan ini
didesain dengan standar sanitasi visual yang tinggi
menggunokan material keramik don lantai epoxy,
bertujuan  untuk menanamkan pemahaman akan
pentingnya kebersihan dan rasa tanggung jowab
dalam penangancn hasil ternak.

Area Biogus

‘Dengan  desain

ruang  semi-futuristik
menonjolkan material aluminium dan epoxy, galer ini
memamerkan replika biogos vong diperuntukon
pada pengunjung untuk mengetahui pemanfoatan
selain susu sopi yaoitu kotoran ssbagal energl yang
terbarukon Sebagai bentuk penanggung jawaban

yang

Era ini menyoroti kebangkitan komunitas petemak
lokal melalui pembentukan sistern kolektif yang
terorganisir. Narasi ruang berfokus poda tonggaok
sejorah peran Koperosi (seperti KAN) yang berhasil
memberdayakan masyorokat desa, menstandarisasi
kualitas  pengolohan susu bersomo,  serta
menciptakan ekosistern tata nioga petemnakan yangg
lebih adil dan terstruktur

longsung wmmmmm prodan
iy

Era Alat Pengelolahan Susu

"Dengan  desoin  ruang semi-futuristk  yang
menonjolkan material aluminium don epoxy, galerd ini
memamerkan replika presisi dari instalasi mesin
pengolahan susumodern seperti tangki pasteurisasi.
Pengunjung digjak mengomati  secara  kangsung
tahapan teknologh yang bekerjo untuk  menjamin
sterilitas don kualitas konsumsi produk

R

El et T8 Shoa 0 )

S e | sl T




Oi area ini theoater menjadi solah sotu dari proses
pembelajaran cheiri pengnjurng, mengetahui
bagaimona proses pertumbuhan dari seekor sapi
hingga menjadi sapi dewasa yong siop diperah
semua ini bertujuan menciptakan rasa empati kepoda
pengUnjung.



4

Dalam pengolahan biogas pemanfacotan kotoran sapi
disalurkan sebagal sumber energl sumber  dari
bangunan didalom objek untuk keberlanjutan tanpao
adanya pemanfaatan energi lainnya menciptakan
close loop system didalam taopok sebogai bentuk
LingkarAsa

Torsld 3

Alur

Air Bersih

Meskipun penggunoaon oir hujon menjodi foktor
permanfaatan kernball, penggunaon dir bersih masih
dibutuhkan untuk keberangsungan fungsi setiop zona

Implementasi

Permarnfoatan gir hujan diperuntukan untuk kebutuhon
lanskop pada tapok ini hal ini bertujuan Lingkar Asa
untuk  memanfaotkan energl dari alam untuk
meningkatkan pengembalian ekologis.

e aia Jl P




Sanitosi Air Kotor

Pengeloloan sanitasi air kotor pada tapak difokuskan
pada penanganan limbah dari setiap fasilitas
bangunan. Limbah diglirkan menuju sistem
pengolahan terpusat untuk diurai secora biclogis don
dibuarg ke saluran kawasan.

Jalur Kelistrikan

Sistem kelistrikan pada topok mendistribusikan energi
dari pusat pembangkit (generator) menuju seluruh
fasilitas bangunan dari hasil pengolahan biogas
Jaringan deya diclirkan secara terpusat dan efisien
rmedalui jalur distribusi menuju panekpanel listrik di tiap
zona bangunan

Penanggulangan Kebakaran

Sistemn  penanggulongan  kebokoraon  poda tapok
dirancang secard komprehensif untuk  menjamin
keselomatan di seluruh area  kowason  Proteksi
kebakaran mencakup sistemn aktif melalui jaringan
pipa yang terhubung ke hidran dan alat pemadam di

Sistern pengelolaan sampah dibuat secara beberapa
titik perzona untuk mempermudah aksesbilitas serta 2
titik TPS di area edukasi dan aren petemck






Representasi Tampak

Desoin tampak bangunon secara tegos menciptakan Kejujuran Material, di maona setiop elemen penyusun
fasod dan struktur dibiorkan merespons lingkungonnya dengan karakter asiinya don sistem bongkar pasang
scbagai keberlanjutan ckosistem secara material dengon optimasi bangunon yang  digunakan  untuk
mendapatkan bentuk dan penutup yang cukup baik untuk alktivitos.
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istem Sambungan Struktur

Seluruh detail sambungan dirancang dengan sistem
pengikat mekanis (baut, pasak, dan tali serat alam)
Hal ini tidok hanyo menonjolkan estetika tektonika
bangunan secara transparan, tetapi juga rmermastikan
satiap komponen dopot dibongkar, diganti, atau
didaur ulang di mosa depan mendukung penuh
prinsip arsitektur yang sirkular dan berkelanjutan.



Optimasi Bangunan

Desain awal masih menyisakon banyok orea gelap di
tengah Bongunan {znnu marah, <107 Lm:) dom titik
yang terlalu terang v yang berpotensi menyilaukan,

Boforo

Museum

Bentuk otop awal yong dotor don tertutup

membuot cahaya matahari gagal menjangkau

bagian tengoh bangunan. Hosil  simulosi
menunjukian area tersebut songot gelap, terkalu

bergontung pado lompu bugtan, don kurang
mendukung fungsi ruang secaro maksimal

Distribusi cahaya kinl lebih merata. Titk gelap
berkurang drastis dan tergontikan oleh rentang
iuminasi ideal (zona biru-cyan, 100-400 Lux) yong
memberikon kenyamaonon visual,

Desain atap dimodifikasi menjadi sistam bertingkat
dengan tiga layer. Perbedaan tinggi antar atap
diberi celah masuknya cahaya (skylight).
sehinggo cahoya alami bisa menyebar rata hingga
ke bogion paling dalarm. Jika ada area yang masih
gelap (titk merah) poda simulasi, hal it
merupakan penyesuaian yang disengajo karena
fungsi ruang tersebut memang membutuhkan
kondisi minim cahaya.
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Area koridor di lantal 2 menerimo  intensitos
cahaya berlebih yang menimbulkan silau (glare).
Hal ini disebobkan oleh ketiodoon elemen
(shading device) untuk menghalau paparan sinar
matahar langsung.

_L@

Area Biogas& FNB

Terjadi ketimpangan pencahayaon pada area
biegas menerima intensitas cahaya berlebih,
sementara area  musholah mengalami
kekurangan eahaya alomi sehinggo cenderung

gelap.

Dilckuikccn modifikasi bentuk atop dan
penambahan elemen fasad pelindung pada lantai
2 Optimasi ini berfungsi menyaring radiosi matahor
dan mengontrol tingkat iluminasi (Lux), sehingga
area koridor mendapotkon cohayao olomi yong
merata tanpa menyilaukan.

Lo Sloylight Aroa Biogos ———

1400

Penyesudian dimensi skylight pada area biogas
barhosi mengentrelintensitas eahaya yang masuk
Pada musholiah, perubahon massa bangunan,
penambahan fasad, serta integrasi courtyard di
sisi bangunan terbukti efektif mermaosukkan cahoyo.
Optirnasi ini menghasilkan distribusl pencahayaan
yung merata don ideat pada kedua area.
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Boefore

Kandang Sapi, Klinik & FNB

Hasil simutasi awal menunjukkan distribusi cahaya
yang belum seimbang antar bangunon Area
kandang menerima intensitas cahaya yang
terlalu besar, sedangkan area kiinik justru sangat
gelap korena tidok odo okses caohayo alami
Sementara itu, pencahayaan di area F&B sudah
lumayan merata, namun belum mencapai

tingkat yang optimal.

o7

100

Evaluasi ini diselesalkan melalul beberapa intervens:
desain  Penyesuaion ukuran skylight dan
penambahan fasad pada area kandang berhasil
mengontrol cahaya berlebih. Untuk areo kinik, atap
dibuat bertingkat ogar bukaan skylight dapat
dimasukkan sehingga ruangan tidak lagi gelap.
Terakhir, perombakan total pada bentuk atap dan
penambohan fosod di areo F&B  sukses
rmenyempurnakan kualitas pencahayaan menjacdi
jouh lebih optirmal.

SIRKULASI TAPAK

SIONAGE] *
- Eiop

PEMYEBRAMAM

Sebelurmya tidak adanya penanda untuk maosyarakot moupun peternak didolom tapak dan juga tidok adarmya
okseshilitas langsung dar area peternak dan area museum menuju ke area pengelola. permberian akses dan
pendanda difungsikan sebagai keberlanjutan didalam proses pembelajoran edukasi didalomnya.
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'Denah Areq Peternak

a

¥
-

[A] kanDANG STALL]

Sebelumnya area kandang ini diperuntukkan
untuk tempat tinggal sopi don tidok ada
keterhubungon  dengan  aktivitas  edukasi
masyarakat

[ B J AREA KLINIK
Area Kinlk sebelumnya menggunakan indoor
dengan area proktik di area ki bangunan
namun hal itu menyebabkan sulitrya aktivitos
permeriksoan

LY cousommi vawol

Area ini sebelumnya  diperuntukkan  untuk
mempermmudah kontrol terhadap transisi sapi
sebelum dan sesudoh diperah nomun tidak
mempertimbangkan kebersinan sapl

(oY nuum sourast

Tidak adoanya area akses menudju orea
kandang.

0 ] Hasi susu

Susu sopi awalnya hanya memberikan area

a KANDANG BEBAS

Perubahan fungsi awal darn kandang dengan
stall menjodi area terbuka semi outdoor untuk
sapi dan penombahon okses edukosi untuk
edukasi masyarakat, dengan bentuk interaksi
secara langusng didolam area kandang.

B | AREA KLINIK
Merubah posisi ruang praktik dengan ared inap
sapi dan menghilangkan dinding bangunian
menjadi semi outdoor untuk  keberlanjutan
fungsl praktik dengan besaran ruang yang
berbeda

Perubahan fungsi area collecting yard menjodi
area mandi sapl untuk menunjang kebersinan
saipi dan menjoga kualitas susy sopi

[0 I yALUR EDUKASI

Penambahaon aksesbilitas dari luar bangunan
dan akses menuju kandang bebas

(oY hastsusu

Penaombahan area produksi sebogai finishing

penyimpanan saja dhari produk susu sapi yang digunakan dijual di
dareca Food & Baverege
£ o ; ';Q’-__\ Susu okan diperah don dilokukon proses
i, i

posturisasi  dan  peyimpanan, seteloh ity
dilokukan  proses pengemason  di ared
produksi.




‘Denah AreaBiogas

e

[A)

R

[ Y ruvostaer

Sebeluminya area staff hanya untuk area
peristirahaton sementara tanpa adanya area

penginapan untuk pengelola

i

a KANDANG BEBAS

Penambahan ini bertujuan untuk
mengokomodasi kebutuban pengelola dalam
pemesliharaon di area blogos dan kandang
sopi

Skema Alur Sapi

Penambaohan skema alur sirkulosi sapi didalam
tapak untuk memperiihatkan  bagaimana  sapi
beraktivitas didalomnya, berawal di arec kandang
sebagai  tempat  tinggalnya  dan melokukan
proses pemerahan di area pemeraban

Sistem Limbah Sapi

Memberikan ketegosan bagaimana sistem utilitos
i lahan berkontur dengan penggunoan sawage
pump dikarsanokan sistem utilitaos limizab sapi
ticketk menggunakan permanfoatan goye grovitasl







KESIMPULAN

Perancangan Agroedu Integrated Center di Kecomatan Jabung dilatarbelakangi oleh kondisilingkungan kawasan
peternokon yong mosin menghodopi permasalahan pengelolaan limbah ternak. Mosyarokot  setempaot
umumnya membuang kotoran sapi longaung ke area selokan sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan,
kerusakan kualitas cir, serta menurunkan kualitas kowasan sekitar. Selain itu, imbah peternokan yang sebenamya
memiliki potensi sebogal sumber energl dan maoterial produktif | belum dimaonfaatkon secara optimeal.
Permasalahan tersebut kemudian menjodi dasar dalam menghadirkan sebuah rancangan yang tidak hanye
berfungsi sebogai fosilitas edukasi dan peternakon terpadu, tetapi juga sebagal medio pengeloloon limbah
berbasis keberlanjutan.

Dalom proses perancangannya, pendekatan Circular Building diterapkan sebagal dosor utama untuk
membentuk sisterm bangunon yang berorientosi pada closed-loop system, baik dari segi material maupun
energl Pendekatan ini memandang bangunan sebagai bagian dari sikius yang terus berputar, dimana cutput dari
suatu aktivitas dapat dimanfaotkon kemball menjadi input bagi sistermn lainnyo. Penerapan konsep tersebut
divwujudkan mealalui pengolahan limbah kotoran sapi menjodi biogos sebkagal sumber energl alternatif kowasan,
pemanfaatan material yang responsif terhadap lingkungon, serta strategi bongunan yang mampu
meminimalkan limbah dan konsumsi energi secara berkelanjutan. Dengan demikian, bongunan tidak hanya
menjadi termpat berdangsungnya aktivitas, tetapi juga bekerjo sebogai sistern ekolegis yang saling terhubung
dengan ingkungan sekitar.

Metode peroncongon diowali melalui wowancara stakeholder don masyarakat peternak di kawasan Jobung
untuk memahami kebutuhan, aktivitas, serta permasalahan ingkungan yang terjodi. Hasil identifikasi tersebut
kemudion diterjermabkan menjadi progrom ruang dan sistem kawasan melaluil pendekaotan sosial dan spasial
Selanjutnya, bangunan dikembangkon dengan merespon iklim, kondisi tapak, don penggunaan materiol secara
sirkulor. Pado tahop okhir, bongunon disimulosikan menggunakan building performance simulation melalui
analisis iy untuk mengoptimalkan pencahoayaon alami dan efisiensi energi bangunar:

Melalui proses tersebut, Agroedu Integrated Center diharapkan mampu menjodi fasilitas peternakon dan edukosi
yang tidak hanya mendukung aktivitas produksi susu, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengeloloan limbah, efisiensi energi, dan hubungan berkelanjutan antara manusia dengan
lingkungan.



SARAN

Untuk penelition selanjutnya, diharapkan dopat memperdalam kajian mengenai penerapan Circular Building
dan Circular Economy dalam bidang arsitektur, khususnya terkoit parameter, indikator, moupun standar yang
dapat digunokan sebagal ocuon dalom prosss perancangan. Penelition lebih lanjut diperiukan untuk
memahami sejauh mana konsep sirkular dapat diterapkan secara nyata dan terukur pada bangunan
maupun kawasan, terutama dalam konteks pengelolaan energi, material, limbah, dan siklus sumber daya.

Selain itu, penealition selanjutnya diharapkan mompu mengembangkan implementasi konsep circular secara lebih
aplikatif terhadap kondisi lingkungan dan masyarakat lokal, sehingga tidak hanya menjadi pendekatan
teoritis, tetapi jugo dapat diterapkan secara nyata sebagai strategi pemulihan dan regenerasi ekologl pada
konvaisan yang mengolami kerusakan ingkungon.
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Agroedu Integrated Center: Regenerasi
Ekologi melalui Edukasi di Kecamatan

Jabung

Narma : GALH DAYUNG FRAYOGO

Permbimbing 1 ¢ Dr.Ar. AULIA FIKRIARIN MUCHLS STMT, 141

Pembimbing 2 : HARIDA SAMUDRO ST, MArs

Tipologi Bongunan ¢ FASILTAS EDUKASI PETERMAKAN TERPADU

Lokasi : Slompearejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa Timur
Luas Tapak t +25Ha

Kecamuatan Jabung merupakan salah satu kawasan
peternakan potensial di Kabupaten Malang. Tingginya
aktivitas peternakan sopl perah don sapl potong
menjodikan  kawasan ini memiliki | peran penting
dalam ekonomi mosyarakat, namun di sisi lain juga
menghadirkan permasalahan ekologis yang cukup
besar. Limbah kotoran sapi yoang belumterolah secara
optimal masih banyak dibuang langsung ke saluran
air, sehingga berpotensi mencema i ingkungan,
menurunkan kualitas air, menimbulkan bow, serto
meningkatkan bebon ekologis kowasan:

Berdasarkan  laporan, populosi sapi di Jabung
mencapai 21662 ekor, dengan jumilah sapi perah lebih
dari 10000 ekor yang mampu menghasilkan limbah
kotoran ternak hingga 100 ton per harl Kondisi ini

menunjukkan bahwa limbah bukan hanya persealan
siso produksi, tetapi juga potensi besar yang belum
dimanfaatkan sebogai sumber energi, pupuk, dan
pembelajaran ekologis bagi masyarakot.

Agroedu  Integrated Center dirancang sebagai
fasilitas  terpadu  yang mempertemukan  fungsi
petemakan, pengolohan limbah, edukasi, riset, dan
pemberdayoan masyarckat Bangunon ini ook
hanyo menjodi tempot produksi, tetapi menjodi
media pembelojaran terbuka yang memperlihatkan
bagaimana limbah ternak dapat diproses menjadi
iogas, listrik, pupuk organik, dan sistem ekolagis yang
kembali bermanfaat bagi tapak




Perancangan ini berangkot dar nilol slam ab
muhafazah "ala ai-qachirm as-salin wa a-akhezu bi at-
jodid alaslah, yang bermaokna memelibora hal lomea
yang baik dan mengambil hal baru yang lebih baik
Dalom konteks Agroedu Integrated Center, nilal ini
diterjermahkan melalui pelestarian praktik tradisional
yong dekat dengaon alamn, seperti permanfactan
imbah organik, lalu diperkuat dengan teknologi baru
berupa biodigester, sistem biogas, pengelolaan air
sirkular, dan konstruks! yang dapat digunakan kermball

Pendekatan Circular Design menjodi dasar utama
perancangan. Bangunon dipahoami bukan sebogai
objek yang berdir sendir, tetapl sebagai bagian dari
metabolisrme kawaosan Setiop material, ensrgi, air. dan
imbah diorahkan ogar tetap berada dalam siklus
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tertutup. Umbah ternak tidak logi dipandang sebagai
akhir dari proses peternakan, melainkan sebogai awal
dari proses baru untuk menghasilkan energi, pupuk,
dan permulihan ingkungan.
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Penatoan tapak mempertimbangkan  hubungan
antara  Zona  publk,  zono  peternckan,  Zond
pengolahan, zona edukosi serta lonskap ekologis.
Zona edukasi ditempotkon  sebagai ruong awal
pembentukan  kesadaran maosyarakal, sementara
zona peternakan don pengolahon menjodi ruang
penarapan myata dari sisterm sirkular. Pembagion ini
memungkinkan pengunjung memaohomi proses dari
hulu ke hilir tanpa mengganggu aktivitas produksi dan
kesejahteraan ternak.

Sirkulasi kowaosan dipisahkon antara masyarakat,
peternak, pengelola, dan operasional Permisahan ini
bertujuon  menjoga keamanan,  higienitas,  dan
kenyamanan alur kegiotan. Masyarakat diarahkean
rmelalui jalur edukatif yang runtut, sedangkan peternak
daon pengelola memilki jolur kerjo yang lebih efisien
menuju kandong, area pemerahan, gudang pakan,
dan pengolahan limibah.
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ENTRENCE MASYARAKAT




Pemizagian ruang edukasi dalam Agroedu Integrated
Center dibentuk melalul dua karakter utama, yoitu
edukasi publik dan edukasi peternak. Edukasi publik
berfungsi sebagal ruang pembentukon kesodaran,
tempat masyarakat memahami hubungan antara
manusic, termak, limbah, energl, dan  lingkungan.
Sementara itu, edukasi peternak berfungsi sebagai
ruang proktik yong mengarabkan peternok pado
sistermn kerja yang lebih higienis, etis, dan berkelanjutan.

Rucing edukasi publik disusun sebagail pengakarman
observatif. Pengunjung digjok memahami sejorah
peternakan, proses  pemerchon,  sklus  Embah,
pengolahan biogas, hingga pemaonfaatan  residu
sebagal pupuk Setiap ruang menjodi bagion dari
narasi yang menunjukkon bahwa peternakan bukan
hanya aktivitas produksi, tetapi bagian dari ekosistem
yong saling terhubung.

Zona edukasi petemak diarahkan untuk memperkuct
keterampilan  dan  tanggung  jowob  dalam
pengeloloon sapl Area ini mencakup orientasi, teknik
pemerahan, manajemen  susu, kesehaton  sapi
pengelolaan  pokan, dan waste  maonagement
Tujuannya adalah menciptakan perubahan periloku
dari pola kerja lama menuju praktik peternokan yang
lebih bersih, efisien, dan sadar ingkungan.

AREA MUSEUM



Struktur bangunan menerapkan prinsip material yong
regenaratif dan dapat digunakon kembali. Bambu
digunakan sebagoi elemen utama pada kolom, atap,
dan fasod karena memiliki karakter ringan kuat, cepat
tumbuh, serta  memungkinkan  sistem bongkar
pasang. Sengon diterapkan pada  elemen  lantol
karena mudah diperbarui, ringan, don sesuai dengan
pendekatan material lokal yang lebih rendah dompak

ekologisnya.

Sistem rangka dirancang agar jujur dan terboca.
Struktur tidek disembunyikan sepenuhnya, meloinkan
diperfihatkon sebogai bagian dari pengalaman ruang.
Dengan card ini, pengguna dapat memahami bahwa
bangunan bukan hanya ruang pakol, tetapi juga
media pembelajaran tentang material, konstruks], dan
siklus hidup bangunarn.

Sambungan struktur dibuat dengan prinsip bongkar
pasang untuk mendukung sistern tertutup dalam
jongka panjong Elemen bangunan dapat  diganti,
diperbaiki, atou  digunokan  kembali tonpa

menghasilkan limbah konstruksi berlebibe Prinsip ini
sgjolan dengon circulor  building, yaitu. menjogao
material tetap beroda doloam siklus penggunacn
seloma mungkin
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